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Jalan TMMD di Watuduwur Disulap Jadi
Arena Bermain Anak, Warga Rasakan
Dampaknya
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Sejumlah anak memanfaatkan permukaan Jalan rabat beton hasil program TNI Manunggal Membangun Desa
(TMMD) Reguler ke-129 Kodim 0708/Purworejo di Desa Watuduwur, Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo,
yang Kini lebih rata dan nyaman untuk bermain sepak bola bersama. Selasa (11/8/2026).

PURWOREJO- Jalan rabat beton hasil program TNI Manunggal Membangun



Desa (TMMD) Reguler ke-129 Kodim 0708/Purworejo di Desa Watuduwur,
Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo, kini punya fungsi lain. Tak hanya
memudahkan mobilitas warga, jalan sepanjang 1.392 meter itu berubah menjadi
ruang bermain favorit anak-anak.

Keceriaan terlihat pada Selasa (11/8/2026). Sejumlah anak memanfaatkan
permukaan jalan yang kini lebih rata dan nyaman untuk bermain sepak bola
bersama teman-temannya.

Jalan yang sebelumnya berupa tanah dan sulit dilalui, terutama ketika hujan, kini
menjadi akses yang lebih mudah digunakan masyarakat. Perubahan tersebut
juga membuat anak-anak memiliki ruang terbuka yang lebih aman untuk
beraktivitas di lingkungan desa.

Salah seorang warga Watuduwur, Prayitno, mengatakan pembangunan jalan
tersebut memberikan perubahan nyata bagi kehidupan masyarakat. Menurutnya,
manfaat pembangunan tidak hanya dirasakan orang dewasa, tetapi juga anak-
anak.

“Anak-anak sekarang senang karena jalannya sudah bagus. Mereka bisa
bermain bersama teman-temannya. Warga juga lebih mudah beraktivitas dan
membawa hasil pertanian,” kata Prayitno.

Pembangunan jalan tersebut menjadi salah satu bagian dari kegiatan TMMD
Reguler ke-129 Kodim 0708/Purworejo di Desa Watuduwur. Infrastruktur yang
dibangun Satgas TMMD diharapkan mampu mendukung aktivitas harian
sekaligus memperkuat hubungan sosial masyarakat.

Jalan rabat beton sepanjang 1.392 meter itu kini menjadi jalur penting bagi
warga. Selain mendukung mobilitas dan aktivitas ekonomi, keberadaannya
menghadirkan ruang baru bagi anak-anak untuk berkumpul, bermain, dan
berolahraga.

Bagi masyarakat Watuduwur, perubahan tersebut menunjukkan bahwa
pembangunan infrastruktur memiliki dampak yang lebih luas. Jalan yang



dibangun bukan sekadar akses penghubung, tetapi juga menjadi bagian dari
aktivitas sosial dan keseharian warga.

Keceriaan anak-anak yang bermain di atas jalan baru menjadi gambaran
sederhana dampak pembangunan TMMD di tengah masyarakat: akses semakin

mudah, aktivitas warga semakin terbantu, dan kebersamaan di lingkungan desa
ikut tumbuh.
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